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Instalasi Dan Konfigurasi Jaringan FTTH di Lab Telekomunikasi Politeknik 

Negeri Jakarta 

 

Abstrak 

 
Pada era digital saat ini, kebutuhan akan akses internet berkecepatan tinggi dan stabil 

menjadi semakin penting. Fiber to the Home (FTTH) adalah salah satu solusi teknologi 

yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut dengan menyediakan koneksi internet langsung 

ke rumah-rumah melalui kabel serat optik. Proyek ini berfokus pada instalasi dan 

konfigurasi jaringan Fiber To The Home (FTTH) di Laboratorium Telekomunikasi 

Politeknik Negeri Jakarta, dengan tujuan meningkatkan infrastruktur telekomunikasi 

untuk memberikan layanan internet yang cepat dan andal. Proses instalasi melibatkan 

pemasangan perangkat seperti OLT, ODC, ODP, dan ONU, yang semuanya diuji dengan 

baik menggunakan Visual Fault Locator (VFL) dan berhasil menunjukkan performa 

optimal. Pengujian redaman mengonfirmasi bahwa semua perangkat beroperasi di 

bawah batas maksimum yang ditetapkan oleh PT Telkom, yaitu -27 dBm, dengan rata- 

rata redaman ONU mencapai -15,45 dBm . Hasil perhitungan link budget menunjukkan 

bahwa redaman total sebesar 26,83 dB, dengan level penerimaan daya ONU mencapai - 

22,43 dBm. Uji kecepatan internet melalui aplikasi SpeedTest dan nPerf menunjukkan 

kecepatan download antara 8,08 Mbps hingga 10,94 Mbps, dan upload antara 9,00 Mbps 

hingga 13,97 Mbps. Evaluasi Quality of Service (QoS) pada trafik sepi dengan Wireshark 

mengungkapkan throughput sebesar 4975 Kbps, delay 1,616 ms, jitter 16,19 ms, dan 

packet loss yang sangat rendah. Kesimpulannya, jaringan FTTH yang diinstalasi 

memenuhi standar kinerja yang dibutuhkan untuk mendukung aplikasi telekomunikasi 

modern, menunjukkan potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut guna memenuhi 

permintaan pengguna yang terus meningkat. 

 

Kata kunci: FTTH, Link Budget, Kecepatan Inteternet, Pengujian Redaman, Quality of 

Service 
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FTTH Network Installation and Configuration at the Telecommunications Lab of 

Politeknik Negeri Jakarta 

 
Abstract 

 

 

In today's digital era, the need for high-speed and stable internet access is becoming 

increasingly important. Fiber to the Home (FTTH) is one of the technology solutions that 

can meet this need by providing direct internet connections to homes through fiber optic 

cables. This project focuses on the installation and configuration of Fiber To The Home 

(FTTH) networks at the Telecommunication Laboratory of the Jakarta State Polytechnic, 

with the aim of improving telecommunication infrastructure to provide fast and reliable 

internet services. The installation process involves the installation of devices such as OLT, 

ODC, ODP, and ONU, all of which are well tested using the Visual Fault Locator (VFL) 

and successfully demonstrate optimal performance. Damping tests confirmed that all 

devices were operating below the maximum limit set by PT Telkom, which was -27 dBm, 

with the average attenuation after calibration reaching -8.84 dBm. The results of the 

calculation of the link budget show that the total attenuation is 26.83 dB, with the ONU 

power reception level reaching -22.43 dBm. Internet speed tests through the SpeedTest 

and nPerf applications showed download speeds between 8.08 Mbps to 10.94 Mbps, and 

upload speeds between 9.00 Mbps and 13.97 Mbps. Quality of Service (QoS) evaluation 

with Wireshark revealed throughput of 4975 Kbps, delay of 1,616 ms, jitter of 16.19 ms, 

and very low packet loss. In conclusion, the installed FTTH network meets the 

performance standards required to support modern telecom applications, showing great 

potential for further development to meet the ever-increasing user demands. 

 

Keywords: Attenuation Testing, FTTH, Internet Speed, Link Budget, and Quality of Service 

(QoS). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada era digital saat ini, kebutuhan akan akses internet berkecepatan tinggi 

dan stabil menjadi semakin penting. Fiber to the Home (FTTH) adalah salah satu 

solusi teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut dengan menyediakan 

koneksi internet langsung ke rumah-rumah melalui kabel serat optik. FTTH 

menawarkan kecepatan transfer data yang tinggi, kapasitas bandwidth yang besar, 

dan latensi rendah sehingga mampu mendukung berbagai aplikasi yang 

memerlukan konektivitas internet yang handal, seperti streaming video, 

telekonferensi, dan Internet of Things (IoT). 

Implementasi jaringan FTTH memerlukan perencanaan dan pelaksanaan 

yang tepat, termasuk pemasangan perangkat-perangkat jaringan seperti Optical 

Line Terminal (OLT), Optical Network Unit (ONU), splitter, dan kabel serat optik. 

Dalam proses instalasi ini, perlu dilakukan berbagai pengujian untuk memastikan 

bahwa jaringan yang telah dipasang berfungsi dengan optimal. 

Salah satu aspek penting dalam evaluasi kinerja jaringan FTTH adalah 

pengujian kecepatan dan kualitas jaringan. Pengujian ini mencakup pengukuran 

kecepatan transfer data, latency, packet loss, dan jitter yang merupakan parameter 

kunci dalam menentukan performa jaringan. 

Selain pengujian kecepatan dan kualitas jaringan, perhitungan link budget 

juga menjadi bagian penting dalam evaluasi kinerja jaringan FTTH. Link budget 

adalah perhitungan yang digunakan untuk menentukan apakah daya optik yang 

diterima oleh ONU cukup untuk menjaga kualitas sinyal yang baik. Dengan 

melakukan perhitungan link budget, kita dapat memastikan bahwa jaringan FTTH 

yang telah diinstalasi mampu memenuhi kebutuhan pengguna dengan optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tugas akhir ini akan membahas proses 

instalasi jaringan FTTH, prosedur pengujian kecepatan dan kualitas jaringan, serta 

perhitungan link budget untuk mengevaluasi kinerja jaringan FTTH. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses instalasi jaringan FTTH di laboratorium telekomunikasi 

Politeknik Negeri Jakarta dapat dilakukan secara efektif dan efisien? 

2. Bagaimana cara melakukan perhitungan link budget untuk mengevaluasi 

kinerja jaringan FTTH? 

3. Bagaimana cara melakukan pengujian kecepatan dan kualitas jaringan 

FTTH yang telah diinstalasi? 

1.3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Dapat melakukan instalasi jaringan FTTH di laboratorium telekomunikasi 

Politeknik Negeri Jakarta secara efektif dan efesien 

2. Melakukan perhitungan link budget untuk mengevaluasi kinerja jaringan 

FTTH secara menyeluruh. 

3. Melakukan prosedur pengujian untuk mengevaluasi kecepatan dan kualitas 

jaringan FTTH yang telah diinstalasi. 

1.4. Luaran 

Luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah:  

1. Artikel Ilmiah.  

2. Laporan.  

3. Poster Jaringan FTTH. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan dalam instalasi 

dan konfigurasi jaringan FTTH di Laboratorium Telekomunikasi Politeknik Negeri 

Jakarta, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Instalasi jaringan FTTH diuji dengan melakukan pengukuran redaman pada 

seluruh perangkat, dengan nilai redaman total berada di bawah batas maksimum 

pada perhitungan link budget yaitu  -22,43 dBm. Rata-rata redaman yang terukur  

ONU adalah -15,45 dBm, yang menandakan sinyal tetap optimal. Semua 

perangkat, termasuk OLT, ODC, ODP, dan ONU, dipasang dan berfungsi 

dengan baik 

2. Perhitungan link budget dilakukan untuk memastikan margin yang cukup untuk 

transmisi sinyal. Link budget dihitung dan mendapatkan hasil sebesar -22,43 

dBm menggunakan safety margin dan -16,43 dBm tanpa menggunakan safety 

margin. Redaman dari OLT -4,40 dBm, ODC 1 -2,6 dBm, ODP 1 adalah -13,44 

dBm, ODP 2 adalah -15,76 dBM dan ONU rata rata sebesar -15,45 dBm. Semua 

hasil pengukuran pada ONU masih menunjukan pengukuran redaman di bawah 

perhitung link budget.  

3. Hasil pengujian kecepatan internet menggunakan aplikasi SpeedTest dan nPerf. 

Kecepatan download bervariasi antara 8,08 Mbps hingga 10,94 Mbps, sementara 

kecepatan upload berkisar antara 9 Mbps hingga 12,12 Mbps. Hasil pengukuran 

kualitas layanan (QoS) menggunakan aplikasi Wireshark pada trafik sepi, 

throughput rata-rata sebesar 4.975 Kb/s, packet loss sebesar 0.082%, jitter rata-

rata 1.616 ms, dan delay rata-rata 1.619 ms. Sementara itu, pada kondisi trafik 

ramai, throughput menurun menjadi 676 Kb/s, packet loss menjadi 0%, jitter 

meningkat menjadi 9,95 ms, dan delay meningkat menjadi 9,92 ms. Hasil 

tersebut menunjukkan pengaruh trafik terhadap kualitas layanan jaringan FTTH 

yang telah dibuat.   
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemeliharaan Rutin 

Untuk menjaga kualitas jaringan FTTH, disarankan untuk melakukan 

pemeliharaan rutin terhadap seluruh perangkat jaringan. Pemeliharaan ini 

meliputi pengecekan kondisi perangkat, pembersihan konektor, serta pengujian 

ulang redaman dan kualitas sinyal secara berkala. 

2. Pengembangan Jaringan 

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang terus berkembang, disarankan 

untuk terus mengembangkan jaringan FTTH dengan menambahkan kapasitas 

bandwidth dan memperluas jangkauan layanan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa jaringan FTTH tetap dapat memenuhi kebutuhan koneksi 

internet yang semakin meningkat. 

3. Evaluasi Berkala 

Melakukan evaluasi berkala terhadap performa jaringan FTTH sangat 

penting untuk memastikan bahwa jaringan tetap beroperasi dengan optimal. 

Evaluasi ini meliputi pengujian kecepatan, redaman, jitter, dan delay, serta 

analisis terhadap hasil pengujian tersebut untuk melakukan perbaikan jika 

diperlukan. 

Dengan mengikuti saran-saran di atas, diharapkan jaringan FTTH di 

Laboratorium Telekomunikasi Politeknik Negeri Jakarta dapat terus memberikan 

kualitas layanan yang optimal dan memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. 
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